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ABSTRAK

Suriadi Ardiansyah. 1609077006. Penyalahgunaan NAPZA dalam kalangan pelajar
dan mahasiswa (Studi Kasus di Rumah Rehabilitasi Sosial IPLW Yayasan Sehat
Menuju Bina Lanjut (Sembilan) Kota Jakarta Barat Tahun 2018). Tesis Program Studi
Pendidikan IPS Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR.HAMKA.
Agustus 2018.

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penyalahgunaan NAPZA dalam
kalangan pelajar dan mahasiswa, Faktor lingkungan yang lebih mempengaruhi
penyalahgunaan NAPZA dan upaya pencegahan penyalahgunaan NAPZA dalam
kalangan pelajar dan mahasiswa.

Penelitian ini dilakukan di rumah rehabilitasi sosial IPWL Yayasan Sehat Menuju
Bina Lanjut Kota Jakarta Barat pada bulan mei dan juni Tahun 2018. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif (Qualitative Reaseach) dengan metode
studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melakukan
wawancara mendalam dan FGD dengan informan serta Observasi. Teknik pengolahan
dan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Teknik pengambilan informan menggunakan Non-Probability Sampling.
Informan dalam penelitian ini berjumlah 14 orang yang terdiri dari informan Pembina,
Ketua, Konselor, pelajar dan mahasiswa. Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan metode triangulasi.

Hasil penelitian didapatkan bahwa faktor yang berpengaruh terhadap penyalahgunaan
NAPZA ada dua yaitu faktor lingkungan pertemanan (peer group) dan faktor
lingkungan keluarga. Lingkungan pertemanan disebabkan oleh rasa ingin tahu (coba-
coba), ingin di akui dilingkungan pertemananya dan ingin mencari jati diri sehingga
pelajar dan mahasiswa menyalahgunakan NAPZA. Faktor lingkungan keluarga
kurangya pengawasan orang tua, kurangnya waktu, perhatian dengan pelajar dan
mahasiswa sehingga menyebabkan pelajar dan mahasiswa menyalahgunakan NAPZA.

Kata Kunci: Penyalahgunaan, NAPZA, Pelajar dan Mahasiswa



ABSTRACT

Suriadi Ardiansyah. 1609077006. Drug abuse among students and students (Case
Study at the Social Rehabilitation House of IPLW Healthy Foundation Towards
Further Development (Nine) West Jakarta City in 2018). Thesis of Social Studies
Education Program Postgraduate School of Muhammadiyah University Prof. DR.
HAMKA. August 2018.

This thesis aims to find out the description of drug abuse among students and students,
environmental factors that influence drug abuse and efforts to prevent drug abuse
among students and students.

This research was conducted at the IPWL social rehabilitation house Healthy
Foundation Towards Further Development of West Jakarta City in May and June
2018. The research method used a qualitative approach (Qualitative Reaseach) with
the case study method. Data collection techniques in this study were conducting in-
depth interviews and FGD with informants and observations. Data processing and
analysis techniques use data reduction, data presentation and conclusion drawing. The
technique of taking informants using Non-Probability Sampling. The informants in
this study amounted to 14 people consisting of coaches, chairmen, counselors, students
and students. The technique of checking the validity of the data in this study uses the
triangulation method.

The results of the study showed that there were two factors that influence drug abuse,
namely environmental factors of friendship (peer group) and family environmental
factors. The friendship environment is caused by curiosity (trial and error), wants to be
recognized in the friendship environment and wants to find identity so students and
students abuse drugs. Family environmental factors lack parental supervision, lack of
time, attention with students and students, causing students and students to abuse
drugs.

Keywords: Abuse, Drug, Students and Students
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia mengalami darurat masalah penyalahgunaan NAPZA dan
sudah sejak lama menjadi salah satu masalah global yang dihadapi banyak bangsa
di dunia internasional. Saat ini, narkoba semakin ramai dibicarakan dan mendapat
perhatian serius dari banyak kalangan karena telah dikonsumsi hampir seluruh
golongan masyarakat tidak memandang status sosial, pekerjaan serta usia’.

Masalah penyalahgunaan NAPZA atau narkotika di belahan dunia
manapun merupakan suatu realitas masyarakat modern yang tidak bisa
dihindarkan®. Semula manfaat narkotika digunakan dalam dunia kedokteran,
tetapi akibat penyalahgunaannya melahirkan banyak kerusakan dan kejahatan.
Sebegitu mengkhawatirkannya masalah ini hingga PBB (Perserikatan Bangsa
Bangsa) menyatakan perang melawan narkotika atau narkoba (Fight Against
Drugs) sebagai salah satu dari Millenium Development Goals (MDG/Tujuan
Pembangunan Millenium) yang diharapkan dapat dicapai semua negara
berkembang pada tahun 2020.

Ruang lingkup wilayah asia tenggara, semua negara ASEAN kecuali
Brunei Darussalam telah mengakui adanya masalah yang mereka hadapi terkait

dengan penyalahgunaan narkoba (UNODC Regional Workshop on Demand

! Sondang dalam Adnan dkk: Penyalahgunaan Narkotika. Ejournal UNODC Regional Workshop on

Demand Reduction, 10, Oktober 2014.Hal.79.

? Jane, Orpha dan Nurhayati. 2013. Dampak Sosial Dan Ekonomi Penyalahgunaan Narkoba. Jurnal
Administrasi Bisnis Vol. 3 No.1.Hal 1-20



Reduction, 10, Oktober 2015:53). Secara tradisional, Asia tenggara memiliki
potensi besar untuk menjadi lahan subur penyalahgunaan narkoba dikarenakan
adanya segitiga emas penghasil dan penyalur gelap narkoba di wilayah ini yang
terdiri dari Myanmar, Kamboja dan Thailand (UNODC Regional Meeting,
Myanmar, 10 Juni 2016), yang memungkinkan distribusi produk narkotika
melalui media transportasi darat, laut, maupun udara ke semua negara di wilayah
ini termasuk Indonesia. Masalah penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba di
banyak negara sudah menjadi persoalan yang krusial.

Hasil survei BNN tahun 2017 banyak pengguna hampir disetiap
generasi. NAPZA adalah singkatan dari narkotika, alkohol, psikotropika, dan zat
adiktif lainya, meliputi zat alami atau sintetis yang bila dikonsumsi menimbulkan
perubahan fungsi fisik dan psikis, serta menimbulkan ketergantungan.
Penyalahgunaan narkotika, alkohol, psikotropika dan zat adiktif (NAPZA)
merupakan suatu ancaman yang dapat menghancurkan generasi muda bangsa.®
Kasus penyalahgunaan NAPZA di indonesia semakin bertambah dari tahun ke
tahun dan telah marak dilakukan oleh para remaja pelajar dan mahasiswa. Remaja
merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa dan masa
mencari identitas diri. Karakteristik remaja yang sedang berproses tersebut juga
sering menimbulkan masalah pada diri remaja. Willis dalam (Saleh, 2014: 79)
Menurut World Health Organnization (WHQO) remaja merupakan individu dengan

periode usia 10-24 tahun.

* Wahyudi (2008) et adelia (2015). Persepsi tentang NAPZA dalam Penyalahgunaan NAPZA pada
Mahasiswa Kota semarang. Jurnal Kesehatan Masyarakat UNDIP. Vol. 3 No. 2 april 2015
(ISSN:2356-3346). Hal.45.



Perkembangan peredaran dan penyalahgunaan narkoba akhir-akhir ini,
telah mencapai situasi yang mengkhawatirkan, sehingga menjadi persoalan
kenegaraan yang mendesak. Karena korban penyalahgunaan narkoba bukan hanya
orang dewasa, mahasiswa tetapi juga pelajar SMP dan SMA. Remaja merupakan
golongan yang rentan terhadap penyalahgunaan narkoba selain memiliki sifat
dinamis, energik, selalu ingin mencoba-coba. Penyalahgunaan NAPZA di
Indonesia masih banyak melibatkan pada kalangan pelajar maupun mahasiswa,
hal ini menyebabkan salah satu ancaman yang dapat menghancurkan generasi
muda, dibuktikan dengan semakin meningkatnya tindak pidana.® Pengguna
NAPZA di indonesia semakin meluas di kalangan anak usia sekolah, sehingga
bila tidak segera diatasi maka dapat menjadi salah satu ancaman bagi
kesejahteraan dan masa depan generasi yang akan datang, dimana generasi muda
merupakan penerus bangsa dan juga marupakan sumber daya manusia bagi
pembangunan yang perlu dilindungi.>

Peredaran narkotika di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir
semakin marak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Badan Narkotika
Nasional dan Puslitkes Ul tahun 2015, diasumsikan terdapat sekitar 6,4 juta orang
penyalahguna narkotika di Indonesia.’ Diindikasikan, besarnya jumlah ini
disebabkan Indonesia bukan lagi tempat transit, tetapi sudah menjadi daerah

tujuan pasar narkotika Internasional bahkan menjadi produsen beberapa jenis

* Budi Waluyo dalam Asmoro. D.O.S dan Melaniani. S. (2016). Pengaruh Lingkungan Keluarga
Terhadap Penyalahgunaan Napza Pada Remaja . Jurnal Biometrika dan Kependudukan, vol. 5 no. 1
Juli 2016 Hal.80-87.

> BNN. (2012). Pedoman Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba bagi Remaja.Jakarta: BNN RI.Hal.75.

® BNN. (2016). Penelitian Badan Narkotika Nasional dan Puslitkes Ul.Jakarta:BNN RI.Hal.15.



narkotika tersebut (contoh:extacy dan shabu). Target utama pasar narkotika ini
adalah para pelajar dan mahasiswa.
Tahun 2014 narkoba masih menjadi masalah utama dan negara
indonesia sebagai Negara darurat Narkoba. Narkoba selalu
menghantui generasi muda yang sedang mencari jati diri. Hal ini
sangat mengkhawatirkan, karena sasaran penyebaran narkoba yang
paling mudah adalah para pelajar dan mahasiswa. Berdasarkan data
dari Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia (BNN), pengguna
narkoba tahun 2017 sudah mencapai 6,8 juta. Jumlah ini meningkat
dibanding tahun sebelumnya sebesar 6,4 juta. 27% diantaranya,
berasal dari kalangan pelajar dan mahasiswa. Narkoba jenis
ganja,ekstasi maupun shabu-shabu menjadi favorit di kalangan ini.’
Pada tahun 2017 DKI Jakarta merupakan salah satu daerah tertingi
penyalahgunaan narkoba khusunya di kota Jakarta Barat. Ada beberapa institusi
SMP, SMA dan Universitas atau perguruan tinggi yang menjadi pusat peredaran
narkotika kurang lebih dari 90 pelajar dan mahasiswa terlibat di dalamnya. Angka
inipun masih akan lebih besar, karena fenomena ini seperti gunung es, yaitu yang
tampak hanya permukaannya saja dan sebagian besar yang lain belum terlihat.
diperkirakan setiap satu penyalahguna narkotika yang dapat diidentifikasi, ada
sepuluh orang lainnya yang belum ketahuan. Penyalahgunaan narkotika menjadi
ancaman yang memprihatinkan dalam beberapa sudut pandang. Sudut pandang
pertama dari sisi dampak buruk narkoba itu sendiri yang dapat mempengaruhi sisi
fisik dan psikologis manusia, antara lain: dapat menghilangkan rasa sakit, rasa

tidak enak, menimbulkan perasaan nikmat, gembira dan berimajinasi atau

mengkhayal.

"BNN. (2017). Penelitian Badan Narkotika Nasional dan Puslitkes Ul . Jakarta :BNN RI.Hal.105.



Menurut informasi yang didapat di rumah rehabilitasi sosial 1IPWL
yayasan sehat menuju bina lanjut (sembilan) kota Jakarta barat. Berikut rincian
jumlah pelajar dan mahasiswa yang menjadi penyalahguna NAPZA.

Tabel 1.1

Jumlah Pelajar dan mahasiswa Penyalahgunaan NAPZA

Pekerjaan Jumlah Jenis NAPZA
Pelajar T Match, Shabu+NPS, Gorilla, MDMA, BZD cilibis
dan Ganja.
Mahasiswa ! Ganja, Match, Shabu dan Putaw

Sumber data: Sekretariat Rumah Rehabilitasi Sosial IPWL Yayasan Sembilan.

Dari penjelasan tabel diatas maka dapat dispesifikasikan,bahwa jumlah
penyalahgunaan NAPZA yang melaporkan diri di IPWL Yayasan Sehat menuju
bina lanjut berjumlah 92 orang dan penyalahgunaan NAPZA lebih banyak terjadi
dikalangan pelajar yaitu sebanyak 71 orang (77,17%) dan kalangan mahasiswa
sebanyak 21 orang (22,83%) dan Jenis NAPZA yang digunakan dikalangan
pelajar dan mahasiswa adalah Ganja sebanyak 32 orang (34,78%), Meth sebanyak
25 orang (27,17%), Shabu sebanyak 20 orang (21,73%), Gorilla sebanyak 8 orang
(8,69%), MDMA sebanyak 2 orang (2,17%), BZD sebanyak 1 (1,08%), canabis 1
(1,08%), Shabu+ NPS sebanyak 1 orang (1,08%) dan Shabu+Ganja+BZD =
sebanyak 1 orang (1,08%). (Residen IPWL yayasan Sembilan, 2017:47).

Jika hal ini terus menerus dibiarkan, maka tidak menutup kemungkinan
generasi muda pelajar dan mahasiswa akan hancur dan mudah terpengaruh oleh
hal- hal yang negatif. Menjadikan citra bangsa indonesia terpuruk dan rendah

dimata dunia. Mengingat dampak NAPZA yang bersifat merusak dan mematikan



mental, jiwa,dan raga. Narkoba juga menghambat generasi muda pelajar dan
mahasiswa untuk menjadi penerus bangsa yang berkualitas, karena sebagian besar
para pelajar dan mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan namun telah
terpengaruhi oleh barang haram tersebut berupa NAPZA (Narkotika, Spikotropika
dan zat adiktif lainya ). Sebelumnya NAPZA tidak dijumpai dalam Al-Qur,an.
Tetapi pada zaman Nabi NAPZA sebagai barang yang dapat memabukkan atau
lebih dikenal dengan khamar. Karena efek dari NAPZA dan khamar sama-sama
memabukkan. Sehingga barang yang memabukkan ini sangat diharamkan oleh
agama sebagaimana telah dijelaskan dalam firman Allah SWT. (Qs.An-Nisa’: 43)
0o 85 La ) gl S (oIS A2A0 g BB 15058 Y 1 sl 0l gl

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendekati salat
ketika kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan
”. (Qs. An-Nisa’: 43).

Berdasarkan Penjelasan Al-Qur,an diatas menunjukkan bahwa Allah
SWT sudah mengingatkan pada penyalahguna NAPZA tidak dianjurkan untuk
melaksanakan salat dalam keadaan mabuk. Karena perbuatan demikian
menyerupai perbuatan syaitan yang merusak akhlak dan akal pikiran seseorang
dalam beribadah. Sehingga dari ayat inilah peneliti dapat menyatakan bahwa
NAPZA itu haram. Penjelasan ayat tersebut juga menunjukkan akan ancaman
yang sangat keras bagi orang yang melaksanakan salat dalam keadaan mabuk.
Mengkonsumsi narkoba tentu menjadi sebab yang bisa mengantarkan pada
kebinasaan karena narkoba hampir sama halnya dengan racun. Hal ini membuat

para pelajar dan mahasiswa menjadi pribadi yang malas dan hanya menginginkan



narkoba atau NAPZA sebagai kebutuhan yang harus diutamakan dan
mengacuhkan kehidupan orang-orang yang berada disekelilingnya.

Menurut  American  Psychiatric ~ Association dalam  Hawkins
Penyalahgunaan NAPZA dapat mengakibatkan suatu gangguan pada kondisi
mental dan fisik penggunanya yang ditandai dengan suatu keadaan dimana fisik
dan jiwa pemakainya tidak dapat berfungsi secara normal tanpa penggunaan obat
tersebut. Bila ditinjau dari berbagai segi, para pelajar dan mahasiswa
menyalahgunakan NAPZA (narkotika, spikotropika dan zat adiktif lainnya ) bisa
membahayakan diri sendiri dan masyarakat serta dapat merusak masa depan
bangsa. Narkoba menimbulkan banyak mudharat dan sangat sedikit manfaatnya.
Beberapa jenis narkoba hanya bermanfaat bila dipergunakan untuk keperluan
ilmu pengetahuan, pengobatan dan medis dengan pengawasan dari para ahlinya
dengan ketat dan terarah. diluar dari kepentingan diatas, maka narkotika hanya
merupakan zat yang bisa sangat merusak fisik dan psikis, jiwa dan raga. Kondisi
seperti inilah yang menjadi pemicu semakin berkembangnya para pengguna dan
pengedar narkoba lebih khususnya pelajar dan mahasiswa sebagai penyalahguna

NAPZA.®

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk berkontribusi
memecahkan persoalan-persoalan diatas, dengan melakukan penelitian yang

permasalahannya dirumuskan sebagai berikut: Faktor-Faktor Penyalahgunaan

8 BNN. (2014 ). Pedoman Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba bagi Remaja . Jakarta : BNN DKI
Jakarta.Hal.78



NAPZA dalam kalangan pelajar dan mahasiswa (Studi Kasus Dirumah

Rehabilitasi Sosial IPWL Yayasan Sehat Menuju Bina Lanjut Kota Jakarta Barat.

B. Masalah Penelitian

1. Fokus Penelitian
Perkembangan globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan serta
teknologi seharusnya memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan
dan kemajuan generasi muda. Tetapi sebaliknya perkembangan penyalahgunaan
dan peredaran NAPZA saat ini sudah merupakan ancaman serius dan
menunjukan peningkatan yang mengkhawtirkan terhadap berbagai aspek

kehidupan dan kelangsungan hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Ancaman NAPZA sangat dahsyat pengaruhnya terfokus pada generasi
muda yang merupakan aset penting masa depan bangsa dan kelompok rentan
terhadap penyalahgunaan dan peredaran NAPZA. Beberapa hasil penelitian
menunjukan bahwa sebagian besar remaja yang menjadi korban penyalahgunaan
NAPZA dan sebagian besar diakibatkan oleh orang tua yang tidak peduli
memberikan perhatian yang lebih terhadap mereka sehingga pelajar dan
mahasiswa melampiaskan diri untuk lebih memilih kehidupan di luar bersama
teman-teman pergaulannya hanya untuk bersenang-senang dan menghabiskan
waktu sehingga memberikan dampak negatif akibat pergaulan bebas dalam
kalangan remaja dan didukung dengan budaya dalam lingkungan sekolah,
campus, keluarga dan pergaulan sosial dalam lingkuangan masyarakat yang

tidak sehat telah mempengaruhi prilaku gaya hidup (life style) para pelajar dan



mahasiswa kedalam masa depan yang gelap sehingga menjadi korban
penyalahgunaan NAPZA.

Kondisi orang tua dalam lingkungan keluarga disharmonis yang padat
dalam kesibukan sehingga orang tua terlambat untuk mengetahui anaknya
mengonsumsi NAPZA, Dengan jarak waktu 2 tahun orang tuanya megetahui
bahwa anaknya mengonsumsi NAPZA. Pencegahan penyalahgunaan NAPZA
Menurut Joewana dan Gunawan dalam Astuti yaitu membangun komunikasi
yang terbuka antara orang tua dan anak, membangun jalinan komunikasi yang
terbuka antara orang tua dan anak merupakan alat yang ampuh untuk dapat
mencegah hal-hal yang diinginkan,meski demikian banyak orang tua merasa
ragu mendiskusikan tentang penyalahgunaan NAPZA dengan anak-anak mereka.
Sebagian lainnya menundanya karena tidak mengetahui bagaimana mereka
mengatakannya atau justru mereka takut untuk mereka tentang hal itu atau
mendorong kearah yang tidak diinginkan. Jadilah pendengar yang baik, para
pakar psikologi selalu mengatakan untuk menjadi orang tua yang baik.®

Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena sosial tersebut di
atas maka yang menjadi fokus masalah yang menarik dalam penelitian ini
adalah *“Faktor-faktor apa yang menyebabkan pelajar dan mahasiswa
terperangkap dalam penyalahgunaan NAPZA” adapun fokus permasalahan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Gambaran penyalahgunaan NAPZA dalam kalangan pelajar dan mahasiswa.

® Astuti, Mulia. 2013. Penguatan peran keluarga, masyarakat, dan pemerintah daerah dalam proses
rehabilitasi sosial penyandang disabilitas netra melalui panti. Jurnal Kementrian Sosial. Vol. 18. No.
01 Tahun 2013. Hal. 55-62.
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2. Faktor lingkungan yang lebih berpengaruh terhadap penyalahgunaan NAPZA
dalam kalangan pelajar dan mahasiswa

3. Upaya Pencegahan penyalahgunaan NAPZA dalam kalangan pelajar dan
mahasiswa.

2. Ruang Lingkup Penelitian
Lingkup masalah Penelitian ini ialah Faktor-Faktor Penyalahgunaan

NAPZA dalam Kalangan Pelajar dan Mahasiswa (Studi Kasus di Rumah

Rehabilitasi Sosial IPWL Yayasan Sehat Menuju Bina Lanjut Kota Jakarta

Barat.

a. Pengembangan dan peningkatan cara mengatasi  faktor-faktor
penyalahgunaan NAPZA dalam kalangan pelajar dan mahasiswa, seperti:
melakukan sosialisasi bahaya NAPZA diberbagai institusi sekolah, campus
yang rawan korban penyalahgunaan NAPZA dan melaksanakan seminar
nasional bahaya NAPZA serta mendirikan organisasi komunitas anti
NAPZA.

b. Pengembangan pembinaan dan pendidikan khusus bagi penyalahgunaan
NAPZA dalam kalangan pelajar dan mahasiswa Seperti memberikan
pemahaman bahayanya menyalahgunakan NAPZA, memberikan siraman
rohani , memperkuat agidah serta dapat meningkatkan ibadah spiritualnya.

c. Pengembangan dan peningkatan konsep diri yang kuat dalam kalangan
pelajar dan mahasiswa, seperti memilih lingkungan sosial masyarakat yang
sehat dan Jauh dari lingkungan kelompok sosial yang menyalahgunakan

NAPZA serta melakukan kegiatan-kegiatan yang positif, membaca buku,
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menulis, berdiskusi dan bertukar pikiran untuk memperluas wawasan ilmu
pengetahuan.
3. Perumusan Masalah
Berdasarkan fokus dan ruang lingkup penelitian yang telah diuraikan
tersebut di atas maka yang menjadi rumusan masalah yang menarik dalam
penelitian ini adalah “Faktor-faktor apa yang menyebabkan pelajar dan
mahasiswa terperangkap dalam penyalahgunaan NAPZA” adapun rumusan
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
a. Bagaimana gambaran penyalahgunaan NAPZA dalam kalangan pelajar dan
mahasiswa ?
b. Mengapa faktor lingkungan lebih berpengaruh terhadap penyalahgunaan
NAPZA dalam kalangan pelajar dan mahasiswa ?
c. Bagaimana upaya Pencegahan penyalahgunaan NAPZA dalam kalangan
pelajar dan mahasiswa ?
4. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan penelitian ini berguna untuk memperkaya dan wawasan
khasanah ilmu pengetahuan yang dikaji khususnya dalam bidang ilmu
pengetahuan sosial (IPS), sehingga dapat dirinci menurut pihak yang terkait yaitu
bagi para pegawai rumah rehabilitasi sosial, pemerintah, dan para pelajar dan
mahasiswa diantaranya:
a. Kegunaan Teoretis
1. Sebagai bahan rujukan bahwa hasil penelitian ini memberikan sumbangan

yang berguna bagi rumah rehabilitasi sosial yayasan sembilan dengan
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mengatasi korban penyalahgunaan NAPZA dalam kalangan pelajar dan
mahasiswa.

2. Hasil penelitian ini dapat merangsang peneliti lain untuk meneliti secara
substansi dan mendalam mengenai permasalahan yang sama, sehingga
mendorong nilai-nilai akademik di bidang ilmu pengetahuan sosial (IPS).

b. Kegunaan Praktis

1. Penelitian ini merupakan informasi penting yang dapat menjadi input
(masukan) bagi rumah rehabilitasi sosial dalam mengatasi faktor-faktor
penyalahgunaan NAPZA dalam kalangan pelajar dan mahasiswa di kota
Jakarta barat.

2. Penelitian ini sebagai masukan atau saran bagi rumah rehabilitasi sosial,
sehingga dapat dijadikan sebagai  pedoman bagi seluruh lembaga
rehabilitasi sosial secara nasional dalam mengatasi faktor-faktor
penyalahgunaan NAPZA dalam kalangan pelajar dan mahasiswa.

3. Penelitian ini merupakan masukan pula bagi pemerintah kota Jakarta barat
supaya dapat mengatasi masalah faktor-faktor korban penyalahgunaan
NAPZA untuk menyelamatkan status masa depan pelajar dan mahasiswa
dari kejahatan bahayanya penyalahgunaan NAPZA.

4. Penelitian ini juga sebagai pedoman dalam menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan para pelajar dan mahasiswa agar menjauh dari

penyalahgunaan NAPZA.
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